Prosiding Konferensi limiah Dasar

. Ll Konferensi
Volume 3, Juli 2022 . 1 lirriah

ISSN: 2621-8097 (Online) Dasar
The article is published with Open Access at: http://prosiding.unipma.ac.id/index.php/KID

Efektivitas pendekatan realistic mathematic education
(rme) untuk meningkatkan kemampuan pemahaman
matematika kelas iv sdn sempu kabupaten ponorogo

Adnan Fauzi Nala Praja D<), (Universitas PGRI Madiun)
Sri Budiarti, (Universitas PGRI Madiun)
Nur Samsiyah, (Universitas PGRI Madiun)

> adnanfauzi265@gmail.com

Abstract: The research conducted by the author aims to determine whether the Realistic
Mathematical Education (RME) model is effective on the mathematics understanding of fourth grade
students at SDN Sempu, Ponorogo. The research design used is quantitative research, namely Quasi
Experimental Design in the form of Nonequivalent Control Group Design.class group experimental in
this study were students whose learning process used an approach. In this study using 2 populations,
namely all fourthgrade students at SDN Sempu, totaling 15 students and grade IV students at SDN 2
Ngebel, totaling 12 students. Data collection techniques in this study are tests and documentation. The
data analysis technique uses statistical calculations, namely data that can be measured and
correlations will be seen. The statistical test used is the t-test (Paired T-Test). Based on the conclusions
made by the research, the Realistic Mathematical Education (RME) more effective than using the
Conventional terms of the post-test and pre-test. The Realistic Mathematical Education (RME) that
has a higher average has better learning outcomes and the learning used is more effective
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Abstrak: Penelitian memiliki tujuan untuk mengetahui apakah model Realistik Mathematic
Education (RME) efektif terhadap pemahaman matematika peserta didik kelas IV SDN Sempu
Kabupaten Ponorogo. Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan yaitu
Quasi Experimental Design dengan bentuk desain Nonequivalent Control Group Design. Kelompok
Kelas eksperimen pada penelitian ini yaitu peserta didik yang proses pembelajarannya
menggunakan pendekatan. Pada penelitian ini menggunakan 2 populasi adalah seluruh siswa kelas
IV SDN Sempu yang berjumlah 15 siswa dan siswa kelas IV SDN 2 Ngebel yang berjumlah 12 siswa.
Tehnik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu tes dan dokumentasi. Tehnik analisis data
menggunakan perhitungan statistic yaitu data yang bisa diukur dan yang akan dilihat korelasi. Uji
statistik yang digunakan yaitu Uji-t (Paired T-Test). Berdasarkan kesimpulan yang dilakukan oleh
penelitian adalah Pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) lebih efektif dari pada
menggunakan Pendekatan Konvensional ditinjau dari hasil post-test dan pre-test. Pendekatan
Realistic Mathematic Education (RME) yang memiliki rerata yang lebih tinggi memiliki hasil belajar
yang lebih baik dan pembelajaran yang digunakan lebih efektif
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan mata pelajaran yang menjadi kebutuhan peserta didik dalam
melatih penalaran,serta mempunyai tujuan yang penting untuk memenuhi kebutuhan
praktis berkaitan dengan pengembangan kemampuan peserta didik untuk menggunakan
matematikadalam menyelesaikan masalah  dikehidupan sehari-hari, meliputi
mengembangkan kemampuan berhitung, menghitung isi dan berat, dapat mengumpulkan,
mengolah,menyajikan dan menafsirkan data, oleh karenanya semua masalah kehidupan
yang membutuhkan pemecahan secara cermat secara teliti selalu menuju kepada
matematika (Hidayat, 2020). Peserta didik juga meganggap pembelajaran matematika
selalu dikaitkan dengan bilangan, rumus-rumus dan hitungan yang rumit. Akibatnya
pembelajaran matematika terkesan membosankan dan kurang menarik minat peserta
didik untuk mempelajarinya.

Pentingnya pemahaman konsep dalam pembelajaran matematika tidak sejalan
dengan minat dan prestasi peserta didik dalam mempelajari matematika. Pemahaman
konsep merupakan dasar dan tahapan penting dalam rangkaian pembelajaran
matematika. Penekanan utama pembelajaran matematika adalah bagaimana agar peserta
didik mengerti konsep-konsep matematika dengan lebih baik. Adanya pemahaman konsep
matematika akan berpengaruh dalam mengerjakan soal, ketika peserta didik akan
memecahkan suatu masalah harus mengetahui konsep mana yang akan digunakan
terlebih dahulu, namun kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa masih banyak peserta
didik yang kurang paham terhadap konsep dari materi yang sedang dipelajari, sehingga
peserta didik merasa kesulitan ketika diberikan soal berbeda dari contoh yang dijelaskan
oleh guru dalam proses pembelajaran. Peran guru dalam menunjang keberhasilan peserta
didik juga sangat penting yaitu menciptakan kondisi pembelajaran yang menarik sehingga
peserta didik mudah dalam memahami setiap konsep materi yang dijelaskan sehingga
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Pada saat pandemi Covid-19 seperti saat ini, guru kesulitan dalam menyampaikan
materi pembelajaran di karenakan pembatasan waktu pembelajaran, terutama dalam
pembelajaran matematika materi soal cerita pada pecahan. Proses pembelajaran sehari-
hari guru menggunakan belum menggunakan pendekatan atau media pembelejaran,
sehingga peserta didik cenderung bosan karena belum adanya penerapan pendekatan
pembelajaran yang menarik. Soal atau tugas yang diberikan oleh guru sudah
menumbuhkan pemahaman konsep namun, belum dikemas semenarik mungkin sehingga
peserta didik dalam proses mengerjakan soal masih cenderung tidak bersemangat.
Berdasarkan permasalahan tersebut, guru diharapkan dapat menggunakan pendekatan
pembelajaran yang kreatif dan inovatif untuk menumbuhkan pemahaman peserta didik
walaupun dalam pembatasan waktu pembelajaran, sehingga peserta didik dapat dengan
mudah memahami setiap konsep materi dan menjadi semangat dalam proses
pembelajaran terutama pada pembelajaran matematika materi soal cerita pada materi
pecahan, dengan cara memilih sebuah pendekatan pembelajaran yang menarik sesuai
dengan keadaan pandemi Covid-19 seperti saat ini, diharabkan dapat mengatasi
kebosanan peserta didik dalam proses pembelajaran dan menarik minat serta perhatian
peserta didik. Hal inilah yang mendasari penelitian yang berjudul efektivitas pendekatan
Realistik Mathematics Education (RME) Untuk meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep matematika peserta didik kelas IV SDN Sempu Kabupaten Ponorogo tahun
pelajaran 2021/2022.

METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan yaitu Quasi Experimental Design
dengan bentuk desain Nonequivalent Control Group Design. Pada penelitian ini
menggunakan 2 populasi adalah seluruh peserta didik kelas IV SDN Sempu yang
berjumlah 15 peserta didik dan seluruh peserta didik kelas IV SDN 2 Ngebel yang
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berjumlah 12 peserta didik. Sampel yang diambil pada penelitian Ini yaitu berjumlah 2
sampel yaitu peserta didik SDN Sempu kelas IV yang berjumlah 15 sebagai kelas
Eksperimen dan peserta didik kelas IV SDN 2 Ngebel dengan jumlah 12 peserta didik
sebagai kelas kontrol.

Teknik pengambilan dalam penelitian ini adalah sampel Cluster Sampling dengan
seluruh populasi akan dijadikan sampel dengan pemlilihan secara acak untuk menentukan
antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Instrument yang digunakan untuk
mengumpulkan data dalam penelitian ini yaitu silabus, Rencana Pelaksaan Pembelajaran
(RPP) dan soal. Soal dengan jumlah 12 soal uraian dan di uji cobakan pada kelas IV SDN 1
Ngrogong. Selanjutnya peneliti melakukan uji validitas, reabilitas, kemudian diambil
sejumlah 5 butir soal untuk digunakan tes dalam penelitian.

Tehnik analisis data yang bisa diukur dan yang akan dilihat korelasi antara variabel
bebas dan variabel terikat. Sebelum melaksanakan analisis data, terdapat uji prasyarat
data merupakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. Uji hipotesis yang
digunakan yaitu Uji-t (paired sample t-tes).

HASIL PENELITIAN

Data pada penelitian ini berupa silabus, Rencana Pelaksaan Pembelajaran (RPP) dan tes.
Sebelum melakukan pengambilan data, peneliti melakukan uji coba terhadap instrumen
soal yang akan digunakan sebagai soal post-test. Uji coba dilakukan pada kelas IV SDN 1
Ngrogong berjumlah 12 peserta didik.

A. Uji coba

Hasil uji validitas intrumen terdapat 12 soal yang valid dan 10 soal tidak valid 3 pengujian
uji validitas menggunakan menggunakan SPSS versi 23 yang terdapat pada lampiran.
Reabilitas dilakukan pengujian dengan metode Cronbach Alpha dimana instrumen
dinyatakan reliabel apabila > 0,60 (Zahra, 2018)Uji reabiitas didapatkan nilai sebesar
0,604 (Maka dapat disimpulkan instrumen tes hasil belajar reliabe), uji reabilitas soal tes
yang digunakan mengunakan SPSS 23.

B. Deskripsi

Hasil nilai dan deskripsi peserta didik dapat dilihat pada table 2 hasil pre - test dan post-
test kelas Pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) dan pembelajaran
pendekatan konvensional.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan kepada 15 peserta didik kelas Pre-Test
Kelas Pendekatan Realistic Mathematic Education (RME)Education (RME) diperoleh
jumlah nilai rata-rata =77.07, Post- Test = 85.20, median pre-test = 78.00, median Post-test
= 85.00, modus pre-test = 80.00, modus post-test = 90, varians pre-test = 71.638, variansi
post-tes=40.600 dan standar deviasi pre-test = 8.469, standar deviasi post-test = 6.373.
Diketahui untuk kelas pendekatan konvensional. Nilai rata-rata pre-test = 73.67, rata-rata
post-test,=77.00, median pre-test = 72.50, median post-test =77.00, modus pre-test 65,
modus pos-test = 75, varians pre-test = 40.061, varians post-test = 32.000 dan standar
deviasi pre-test = 6.329, standar deviasi post-test 5.657.

C. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis Hasil Pengujian mengunakan uji normalita homogenitas dan uji
uji hipotesis paired sampel t-test.
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1. Uji Normalitas

Untuk memperjelas hasil uji normalitas kelompok Pendekatan Realistic Mathematic
Education (RME) dan pembelajaran pendekatan konvensional dapat dilihat pada tabel 3
hasil normalitas kolmogorov-smirnov.

Berdasarkan dari kelas Pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) dan
Pendekatan Konvensional prit-test menunjukan bahwa nilai Sign kolmogorov-smirnov pre-
test kelas Pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) = 0.095, post-test Pendekatan
Realistic Mathematic Education (RME) = 200. Pre-test Pendekatan konvensional 0.200,
post-test endekatan konvensional = 107. Kesimpulan dari distribusi ini yaitu menyatakan
normal, karena nilai signifikan > 0.05. Artinya data dari kelas Pri-Test Pendekatan Realistic
Mathematic Education (RME) dan Pendekatan Konvensional berdistribusi normal. Proses
Perhitungna uji normalitas menggunakan SPSS versi 23.

2. Uji homogenitas

Uji homogenitas untuk mengetahui variasi-variasi sama atau tidak. Dapat dilihat pada
tabel 4.4 hasil uji homogenitas pri-test kelas kelas Pendekatan Realistic Mathematic
Education (RME) dan Kelas pendekatan Konvensional.

Hasil Uji Homogenitas Pri-Test dan Post-Test kelas pedekatan Realistic Mathematic
Education (RME) dan kelas pendekatan Konvensional diketahui nilai Sign 0.767.
Kesimpulan dari distribusi ini yaitu menyatakan homogen, karena nilai signifikan > 0,05
artinya data Pre-Test dan Post-Test Kelas Pendekatan Realistic Mathematic Education
(RME)Education Dan Kelas Pendekatan Konvensional homogen. Proses Perhitungna uji
Homogenitas kelas Pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) dan Kelas
Pendekatan Konvensional menggunakan SPSS versi 23.

3. Uji hipotesis

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji paired sample t-test. Uji
yang digunakan untuk membandingkan hasil belajar peserta didik di sekolah yang
menggunakan Pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) dan Pendekatan
Konvensional. Hasil uji hipotesis paired sampel t-test menggunakan SPSS versi 23.

Berdasarkan hasil perhitungan dengan uji paired sampel t-test diperoleh nilai
signifikansi 0,000 < 0,05 maka H_0 ditolak, dapat dikatakan bahwa ada perbedaan
keefektifan antara Pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) di kelas IV SDN
Sempu dan Pendekatan Konvensional di kelas IV SDN 2 Ngebel menggunakan SPSS versi
23.

Berdasarkan hasil penelitian data maka penelitian menyimpulkan bahwa
pembelajaran dengan Pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) di kelas IV SDN
Sempu lebih efektif dari pada Pendekatan Konvensional di kelas IV SDN 2 Ngebel. Dapat
dilihat di lampiran 10 kelas dengan Pendekatan Realistic Mathematic Education
(RME)memiliki rerata pre-test = 77.07, nilai rerata post-test Pendekatan Realistic
Mathematic Education (RME)= 85.20. Sedangkan kelas dengan Pendekatan Konvensional
pre-test = 73.67, nilai rerata post-test Pendekatan Konvensional = 77.00. Kelas dengan
Pendekatan Konvensional yang memiliki rerata yang lebih tinggi memiliki hasil belajar
yang lebih baik dan pembelajaran yang digunakan lebih efektif.

PEMBAHASAN

Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) adalah sebuah pendekatan
belajar matematika yang menempatkan permasalahan matematika dalam kehidupan
sehari-hari sehingga mempermudah peserta didik menerima materi dan memberikan
pengalaman langsung dengan pengalaman mereka sendiri. Berdasarkan penelitian yang
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dilakukan oleh (Hidayat et al. 2020). Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas V SD
Negeri Serang 20 yang terdaftar pada semester genap tahun ajaran 2018/2019. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education
untuk meningkatkan kemampuan pemahamankonsep matematis siswa pada materi
penyajian data. Metode penelitian yang digunakan adalah quasi experiment dengan desain
non- equevalent control group design.

Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling, dimana VA sebagai
kelas eksperimen sebanyak 26 siswa dan VB sebagai kelas kontrol sebanyak 26 siswa.
Hasil analisis data menunjukkan rata-rata posttest kelas eksperimen 81,19 dan Kkelas
kontrol 73,19. Adapun untuk uji gain rata-rata kelas eksperimen 0,69 dan kelas kontrol
0,53. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pendekatan realistik dapat
meningkatkan kemampuan pemahaman matematis, dengan pencapaian dan peningkatan
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang mendapatkan pendekatan
realistik lebih baik daripada siswa yang mendapatkan pendekatan kontekstual.

SIMPULAN

Berdasarkan kesimpulan yang dilakukan oleh peneliti di SDN Sempu tentang efektivitas
penggunaan Pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) terhadap kemampuan
pemahaman matematika. Pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) lebih efektif
dari pada menggunakan Pendekatan Konvensional ditinjau dari hasil post-test dan pre-
test. Pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) yang memiliki rerata yang lebih
tinggi memiliki hasil belajar yang lebih baik dan pembelajaran yang digunakan lebih
efektif.
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